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Abstrak

Escherichia coli termasuk family entero bakteriae yang hidup secarakomensial di
saluran pencernaan hewan maupun manusia. Di Negara tropisEscherichia coli digunakan
sebagai indicator kontaminasi air yang berasal darifeses. Peternakan rakyat seperti KT2M
dekat sekali dengan pemukiman rakyat.Sampai saat ini belum ada profil biokimia di feses, air
minum dan saluranbuangan (WHO, 1995). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
Biokimiahasil isolasi Escherichia coli pada feses sapi Bali. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif dan bersifat eksploratori (eksploratif) Laboratorium.Dari 18
sampel isolasi Escherichia coli dari feses, 1 dari air minum dan 1 dari airbuangan yang positif
untuk melihat profil Biokimia Eschericia coli pada feses sapiBali. Hasil penelitian Uji
Biokimia dari 18 sampel feses, 1 dari air minum dan 1dari air saluran buangan didapatkan
Indol (+), Voges Proskauer (-), Methyl Red(+), dan Cimon Citrate (-), Glukosa (+), Sukrosa
(+), Alkali Fosfat (+), TSIA(A/A Gas +), dan Urea (-). Dari hasil penelitian Uji Biokimia
yang di ambil dariisolat Escherichia coli pada feses, air minum dan air saluran buangan
kandang diKelompok Tani Ternak Menemeng (KT2M) bahwa positif Escherichia
coli.Perlunya perhatian dari Kelompok Tani Ternak Menemeng (KT2M) terhadap air minum
yang diberikan dan perlunya sanitasi kandang secara optimal serta airsaluran buangan agar
diperhatikan agar tidak berdekatan dengan sumber airminum.

Kata kunci: Escherichia coli, Sapi Bali, Uji Biokimia.

Abstract

Escherichia coli is included in the family of entero bacteria that lives commentially in
the digestive tract of animals and humans. In tropical countries Escherichia coli is used as an
indicator of water contamination originating from feces. Public farms such as KT2M are very
close to people's settlements. Until now there has been no biochemical profile in faeces,
drinking water and sewerage (WHO, 1995). The purpose of this study was to determine the
biochemical results of isolation Escherichia coli in Balinese cow feces. This study uses
descriptive and exploratory (laboratory) research methods. From 18 samples ofisolation
Escherichia coli from feces, 1 from drinking water and 1 from wastewater which were
positive to see Escherichia coli Biochemical profile in Bali cow feces. The results of the
Biochemical Test from 18 faecal samples, 1 from drinking water and 1 from exhaust water
obtained Indol (+), Proskauer VVoges (-), Methyl Red (+), and Cimon Citrate (-), Glucose (+),
Sucrose (+), Alkaline Phosphate (+), TSIA (A/ A Gas +), and Urea (-). From the results of the
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Biochemical Test which was taken from Escherichia coli isolates in faeces, drinking water
and cage drainage water in the Menemeng Farmer Group (KT2M) that positive for
Escherichia coli. The need for attention from the Menemeng Farming Group (KT2M) on the
drinking water provided and the need for optimal sanitation of the cage as well as drainage
water to be observed so as not to be adjacent to the source of drinking water.

Keywords:Escherichia coli, Bali Cattle, Biokimia.

Pendahuluan

Escherichia coli termasuk family
entero bakteriae yang hidup secara
komensial di saluran pencernaan hewan
maupun manusia. Di Negara tropis
Escherichia coli  digunakan sebagai
indicator kontaminasi air yang berasal dari
feses. Peternakan rakyat seperti KT2M
dekat sekali dengan pemukiman rakyat.
Sampai saat ini belum ada profil biokimia
di feses, air minum dan saluran buangan
(WHO,1995).

Menurut Gunawan, et al., 2018,
menyatakan bahwa Escherichia coli telah
di isolasi di KT2M sebesar 90%, hal itu
menunjukkan kemungkinan dapat
mencemari lingkungan sekitar. Secara
tradisional uji biokimia digunakan untuk
identifikasi dalam penentuan spesies
(Human, 2016). Hal tersebut
memungkinkan profil biokimia untuk
mencari rute transmisi Escherichia coli
sebagai indicator kontaminasi air dari
feses sapi di KT2M.

Infeksi karena strain patogenik
Escherichia coli mungkin merupakan
penyebab paling umum diare dinegara
berkembang. Kontaminasi Escherichia
coli dan patogen lain dari feses yang
sering terjadi pada makanan. Akibatnya,
setiap patogen yang penularanya melalui
fekal-oral dapat ditularkan melalui air
minum dan makanan yang terkontaminasi
(Motarjemi et al., 2006). Beberapa jenis
bahan makanan dapat berperan sebagai
sumber  penularan  penyakit  yang
disebabkan Escherichia coli, dimana 52%
bahan makanan tersebut adalah berasal
dari ternak sapi, penyebaran penyakit
dapat terjadi secara zoonosis dari hewan
(sapi) ke manusia. Kejadian outbreak
penyakit pada manusia berhubungan
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dengan terjadinya kontaminasi
Escherichia coli pada daging sapi
(Andriani, 2008).

Dari hasil isolasi Escherihcia coli
pada feses sapi Bali di Kelompok Tani
Ternak (KT2M), peneliti ingin mengetahui
Profil  Uji  Biokimia hasil Isolasi
Escherichia coli pada feses, air minum, air
saluran buangan kandang sapiBali.

Materi dan Metode
Rancangan Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode penelitian deskriptif dan bersifat
eksploratori (eksploratif) Laboratorium.
Penelitian  eksploratori  Laboratorium
adalah salah satu pendekatan penelitian
yang digunakan untuk meneliti sesuatu
(yang menarik perhatian) yang belum
diketahui, belum dipahami, atau belum
dikenali dengan baik dan untuk
mengetahui Profil Biokimia hasil isolasi
Escherichia coli pada feses sapi Bali
(Priyono,2016).
SampelPenelitian

Dari 18 sampel isolasi Escherichia
coli pada feses, 1 dari air minum dan 1
dari air saluran buangan kandang yang
positif akan dilakukan pengujian melihat
profil Biokimia Escherichia coli pada
feses sapi Bali.
Tempat dan WaktuPenelitian

Dari 18 sampel isolat Escherichia
coli pada feses, 1 dari air minum dan 1 dari
air saluran buangan kandang yang positif
akan dilakukan uji Biokimia di Balai
Laboratorium Kesehatan Masyarakat dan
Kalibrasi Pulau Lombok Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan April 2021.
Bahan dan MateriPenelitian
Alat danBahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini
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adalah Ose, Inkubator, masker, tabung

reaksi bunsen Glove. Sedangkan bahan

yang digunakan adalah Isolat feses, air
minum dan air saluran buangan kandang
sapi di KT2M, media MR, media VP,

TSIA, NacCl fisiologis, alkohol, KOH 40%,

Reaksi Kovac’s, Alpha napthol, Sulfide

Indol Motility (SIM), Simmon Citrat Agar

(SCA), Urea Agar dan Uji Gula- gula

reagenerli.

Prosedurkerja

UjiBiokimia

Dalam  menentukan  jenis  bakteri

Escherichia coli maka dilakukan uji

biokimia IMVIC (Indol, Metil merah,

Voges Praskauer dan Sitrat) untuk melihat

gambaran dari uji biokimia .

1) Bakteri diinokulasikan pada media
SIM dalam tabung reaksi dengan ose
pada media dengan cara ditusukan
hingga setengah media pada tabung
reaksi.selanjutnya diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C. Uji Indol akan
terbentuk lapisan (cincin) berwarna
merah muda pada permukaan biakan
setelah penambahan reagen erlich. Hal
tersebut menunjukan hasil positif dan
menguatkankemungkinan adanya
bakteri  Escherichia coli, karena
Escherichia coli merupakan bakteri
yang dapat membentuk indol dari
triptofan sebagai sumber karbonnya.

2) Bakteri diinokulasi pada media MR
dalam tabung reaksi dengan ose pada
media pada tabung reaksi.selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Uji methyl red, jika diduga
terdapat  Escherichia coli  maka
hasilnya akan positif karena terjadi
perubahan warna menjadi merah
setelah ditambahkan indikator methyl
red. Artinya, bakteri ini mengahasilkan
asam campuran dari proses fermentasi
glukosa yang terkandung dalam
mediumMR-VP.

3) Pertama siapkan media VP dalam
tabung reaksi kemudian  bakteri
diinokulasi dengan ose pada media
pada tabung reaksi.selanjutnya

diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Uji VP, jika diduga pada sampel
terdapat  Escherichia coli  maka
hasilnya akan negatif, karena tidak
terbentuk warna merah pada medium
setelah ditambahkan alfanaftol dan
KOH, hal ini disebabkan karena bakteri
tidak menghasilkan produk netral
seperti asetil metil karbinol (asetoin)
dari  hasil metabolisme glukosa
melainkan menghasilkan asam. Uji VP
ini negatif untuk Escherichia coli
karena Escherichia coli
memfermentasikan karbohidrat
menjadi produk asam dan tidak
menghasilkan produk netral
sepertisetoin.

4) Pertama siapkan media Sitrat dalam
tabung reaksi kemudian  bakteri
diinokulasi dengan ose pada media
dengan cara digores mediapada tabung
reaksi.selanjutnya diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Uji Sitrat, uji ini
dilihat kemampuan bakteri untuk
menggunakan sitrat sebagai  satu-
satunya sumber karbon. Uji ini negatif
untuk  Escherichia  coli  karena
Escherichia coli tidak dapat
menggunakan sitrat sebagai sumber
karbon.

Pernyataan hasil dari uji deteksi
Escherichia coli pada uji IMVIC
memberikan hasil yaitu uji Indol akan
positif, Uji Merah metal akan positif,
Voges-proskauer akan negatif dan uji
Citrate akan negative (Anathanarayan R,
2006; Standar Nasional Indonesi,2008).
AnalisisData

Data hasil penelitian akan disajikan
secara deskriptif dengan menyajikan hasil
profil  biokimia dari hasil isolasi
Escherichia coli pada feses, air minum,
dan air saluran buangan kandang sapi Bali
di Kelompok Tani Ternak Menemeng
(KT2M) disajikan dalam berbentuk tabel
serta gambar.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil Isolasi dan identifikasi
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terhadap keberadaan E.coli pada sampel
feses sapi bali di Kelompok Tani Ternak
Kecamatan Menemeng pada media
EMBA positif. Sampel yang positif

tersebut ditandai dengan terbentuknya
warna hijau kemilau dengan titik hitam di
tengah koloni (Suardana et al. 2013).

Gambar 1. Sampel Media EMBA Positif

Sampel feses sapi Bali tersebut juga positif sebagai bakteri gram negatif setelah dilakukan
pewarnaan gram. Hasil pewarnaan gram ini sebagai berikut.

Gambar 2. Hasil Pewarnaan gram dari Kultur Bakteri

Berdasarkan hasil  pemeriksaan
mikroskop dengan pembesaran  100x,
didapatkan bakteri berbentuk kokobasil
(batang pendek) bersifat gram negatif maka
diduga bakteri tersebut adalah Escherichia
coli. Bakteri yang menunjukkan hasil
positif Escherichia coli pada pewarnaan
gram selanjutnya dilakukan uji indol,

methyl red, voges proskauer dan Sitrat
(IMVIC).Dari 18 sampel isolasi
Escherichia coli dari feses, 1 dari air
minum dan 1 dari air saluran buangan
kandang yang positif akan dilakukan
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pengujian  melihat  profil  Biokimia
Escherichia coli pada feses sapi Bali.
Bakteri Escherichia coli yang
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menunjukkan hasil uji indol positif
(medium tryptone broth) menunjukkan
bahwa  bakteri  tersebut  memiliki
enzimtryptophanase sehingga  dapat
menguraikan asam amino triptofan dan
menghasilkan suatu senyawa indol di
samping asam piruvat dan amonia.

Indol yang terbentuk  akan
terdeteksi dengan penambahan pereaksi
Kovac’s karena indol akan bereaksi dengan
etil alkohol yang terdapat di dalam
pereaksi yang ditandai dengan
terbentuknya cincin merah di permukaan
media (Rao, 2006; Hemraj et al., 2013). E.
coli yang positif pada uji indol. Uji methyl
red yang positif menunjukkan bahwa
Escherichia coli kelompok fecal tersebut
dapat memfermentasi glukosa menjadi
asam organik. Asam yang terbentuk akan
menurunkan pH medium hingga mencapai
pH 4,4 sehingga indikator methyl red yang
diteteskan ke dalam medium berubah
menjadi warna merah, sedangkan dari
kelompok non-fecal akan menghasilkan
asam yang tidak terlalu kuat dengan pH
sekitar 6,0 dan ketika diteteskan indikator
akan menunjukkan warna kuning (Hemraj
et al., 2013). Escherichia coli positif uji
methyl red ditunjukkan seperti tampak
pada gambar berikut.

Escherichia coli pada uji voges
proskauer menunjukkan hasil negatif
karena Escherichia coli kelompok fecal
tidak menghasilkan acetyl methyl carbinol
(acetoin) sehingga pada saat diteteskan
KOH 40% dan alpha-naphtol tidak terjadi
perubahan warna. KOH 40% dan alpha-
naphtol adalah zat kimia yang dapat
mendeteksi acetoin (Hemraj et al., 2013).
Hasil uji negatif voges proskauer
Escherichia coli tampak seperti pada
gambar berikut. Pada uji Sitrat Escherichia
coli menunjukkan hasil uji negatif. Uji
Sitrat  bertujuan  untuk  mengetahui
kemampuan bakteri dalam menggunakan
sitrat sebagai sumber karbon dan energi
(Rao, 2006; Hemraj et al., 2013). Hasil uji
Sitrat negatif ditandai dengan tidak
terjadinya perubahan warna medium (tetap
berwarna hijau).

Dengan berpedoman pada
serangkaian uji di atas, maka isolat
Escherichia coli yang diperoleh sudah
benar merupakan Escherichia coli. Adapun
data selengkapnya hasil isolasi dan
identifikasi Escherichia coli di kelompok
Tani  Ternak Kecamatan Menemeng
Kabupaten Lombok Tengah dalam Tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Isolasi dan Identifikasi sampel feses, air minum dan air saluran buangan

kandang sapi

Karakteristik

No fode Uji  Morfolo Hasil
sampel A1 9 Motilit TSIA Indo MR VP Sit Identifikasi
Gra i Sel as I rat
m
1 SPL1 - Batang + A/Ag( + + - - E. coli
+)
2 SPL2 - Batang  + A/Ag( + + - - E. coli
+)
3 SPL3 - Batang  + A/Ag( + + - - E. coli
+)
4 SPL4 - Batang  + A/Ag( + + - - E. coli
+)
5 SPL5 - Batang  + A/Ag( + + - - E. coli
+)
6 SPL6 - Batang  + A/Ag( + + - - E. coli
+)
7 SPL7 - Batang  + AlAg( + + - - E. coli
Mandalika Veterinary Journal Page 30

Gunawan., dkk


file:///C:/Users/TOSHIBA/Downloads/10.33394/MVJ.V1I2.2021.1-6

Mandalika Veterinary Journal
elSSN : 2798-8732

Vol. 2 No. 1 April 2022
DOI : 10.33394/MVJ.V112.2021.1-6

8 SPLS8 - Batang +
9 SPLO - Batang +
10 SPL10- Batang +
11 SPL11- Batang +
12 SPL12- Batang +
13 SPL 13- Batang +
14 SPL 14- Batang +
15 SPL15- Batang  +
16 SPL16- Batang +
17 SPL17- Batang +
18 SPL 18- Batang +
19 SPL19- Batang +
20 SPL 20- Batang +

AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AIAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - - E. coli
AlAg( + + - 3 E. coli
AlAg( + + - 3 E. coli

Keterangan:SPL : Sampel

AJ/A g(+) : Asam/Asam gas positif

+ : Positif

- ‘Negatif
Berdasarkan hasil penelitian dari
20 sampel hasil isolasi feses, air minum,
dan air saluran buangan kandang sapi bali
sehingga dinyatakan positif  bakteri
Escherichia coli dikarnakan dilihat dari
hasil isolasi pada EMBA yang bewarna
hijau metalik dan titik hitam ditengah
koloni dan hasil pewarnaan dengan
pemeriksaan mikroskopis dengan
pembesaran 1000x menunjukkan bahwa
bakteri berbentuk kokobasil (batang
pendek) bersifat gram negatif sesuai
dengan pernyataan Suardana et. al.
(2013), koloni Gram negative Escherichia
coli pada media EMBA bewarna hijau
metalik dan bintik hitam ditengah koloni.
Koloni coliform dicirikan dengan koloni

bewarna merah muda, berbentuk mukoid
dankoloni bewarna hijau metalik dianggap
sebagai praduga Escherichia coli. Semua
coliform termasuk Escherichia coli,
kemudian dilakukan perhitung dan koloni
yang dicurigai sebagai Escherichia coli
selanjutnya diwarnai dengan pewarnaan
gram. Koloni bakteri Escerichia coli yang
diwarnai dengan pewarnaan gram akan
bewarna merah membentuk batang
pendek (Mahon dan Mauselis, 2000;
Bambang et. al.2014).

Koloni Escherichia coli yang telah
terkontaminasi dengan pewarnaan gram
selanjutnya dilakukan peneguh dengan uji
IMVIiC. Untuk uji indol dilakukan dengan
menumbuhkan Escherichia coli kedalam
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yang berisi media Sulfide Indol Motolity
(SIM), uji Methyl red total 20 sampel
yang diisolasi dilakukan uji biokimia. Uji
indol  dilakukan  ddengan inokulasi
organisme uji kedalam Tryptophan broth,
yang mengandung Tryptophan. Indol
yang dihasilkan  dideteksi  dengan
menambahkan reagen Kovac’s ini yang
menghasilkan cincin bewarna merah.
Lapisan Alkohol berkonsentrasi bewarna
merah berbentuk cincin terdapan dibagian
atas. Hasil indol positif dinyatakan dengan
adanya cincin merah hal ini disebabkan
karena indol bereaksi dengan aldehida.
Hal Escherichia coli ini sesuai dengan
pernyataan Darmayanti et. al. (2015)
bakteri serotype O157:H7 hasil positif
pada indol ditandai dengan berbentuk
cincin bewarna merah dipermukaan
biakan, bakteri Escherichia coli yang
positif pada uji indol menunjukkan
Escherichia coli menghasilkan enzim
Tryptophanase  yang  mengkatalisasi
penguraian gugus indol dan Tryptophan
yang menunjukkan bahwa Escherichia
coli mampu memanfaatkan Tryptophan
sebagai sumberkarbon. Hasil uji Methyl
red media bewarna merah sesuai
pernyataan Putri, (2016), uji Methyl red
digunakan untuk mengetahui adanya
fermentasi asam dan campuran lain dan
jika hasil positif media akan berubah
menjadi warna merah. Lebih lanjut pada
akhir pengamatan, indicator Mthyl red
yang ditambahkan pada media akan
menunjukan perubahan pH menjadi asam
dengan pH < 5,0.

Uji Voges Proskuer menunjukkan
hasil negative dimana tidak terjadi
perubahan warna dari media dan tetap
bewarna kuning. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Darmayanti, et. al. (2015) uji
Voges Proskuer menunjukan  hasil
negative dimana tidak terjadi perubahan
warna dari media dan tetap bewarna
kuning, hal ini dikarenakan Escherichia
coli tidak memfermentasikan karbohidrat
menjadi 2,3 butanadiol sebagai produk
utama dan tidak membentuk
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asetimetilkarbinol dari dekstrosa. Hasil uji
citrate ditunjukkan hasil negative dengan
media tetap bewarna hijau karena
Escherichia coli tidak memanfaatkan
substrat sebagai satu-satunya sumber
karbon dan energy (Pastra, et. al.2012).

Menurut  Adji, etal. (2015)
Escherichia coli serotype O157:H7
bersifat resisten terhadap penisilin G,
Ampisilin, Sulfametoksazol, dan
Streptomisin.  Namun yang menjadi
Antibiotik pilihan sebaiknya digunnakan
Streptomisin dan Sulfametoksazol karena
penelitian yang menurut Adji, etal.
(2015) hasil uji ternadap Sulfametoksazol
sebesar 20% resisten dan 80% sensitive
sedangkan Streptomisin menunjukan 20%
Intermediet dan 80% sensitive.

Hasil  Penelitian  bahwan di
Kelompok Tani Ternak Menemeng
(KT2M) dinyatakan positif Escherichia
coli serotype O157:H7 dari uji isolat
bakteri serta uji biokimia pada feses, air
minum dan air saluran buangan kandang.
Terna sapi yang meminum air yang
bersumber dari perusahaan air minum
(PAM) maupun (non PAM) seperti air
kali dan sumur memiliki peluang
terinfeksi Escherichia coli lebih beresiko.
Hanif, et. al. (2003) bahwa kontaminasi
Escherichia coli dapat melalui feses yang
mencemari minuman dan makanan. Dan
lebih lanjut Hanif, et. al. (2003)
menambahkan Escherichia coli juga dapat
mencemari tanah dan air di sungai
maupun sumber air minum yang berda di
dekat peternakan akibat pencemaran feses
dari sapi yang sebelumnya telah
tekontaminasi. Penyebaran Escherichia
coli kemungkinan besar juga dapat terjadi
ketika peternak menggunakan air yang
telah tercemar tersebut untuk
membersihkan kandang dan alat-alta yang
digunakan. Hasil penelitian Sumiarto,
(2004) menunjukan sapi yang kotor
beresiko 3,22 kali lebih besar terinfeksi
Escherichia coli dibandingkan sapi yang
bersih. Hal ini di perkuat oleh penelitian
yang dilakukan McGee, et. al. (2004)
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yang mengatakan kulit ternak merupakan
sumber penting dalam  penyebaran
Escherichia coli oleh karena itu
kebersihan badan sapi sangat perlu
diperhatikan. Hal ini kemungkinan besar
di pengaruhi oleh kebiasaan peternak
yang hanya memandikan sapi pada pagi
harisaja.

Penyebab kontaminasi Escherichia
coli pada Sapi dapat dikarenakan kondisi
kandang pemeliharaan yang kurang baik,
tempat pemeliharaan yang jarang
dibersihkan dari kotoran sapi dan kondisi
kandang yang berdekatan dengan tempat
pembuangan  Kkotoran. Management
pemeliharaan  sapi dengan  metode
kandang  intensif  tidak  menutup
kemungkinan  menyebabkan  kandang
kotor akibat feses yang tidak dibersihkan
sehingga menyebabkan bakteri yang
terdapat pada feses sapi menempel pada
pakan maupun terbawa melalui air
minum, oleh karena itu kebersihan
kandang perlu dilakukan secara rutin dan
terjadwal agar lebih  bersih  dan
mengurangi tingkat cemaran bakteri.
Kontaminasi yang tinggi dari Escherichia
coli pada sapi berhubungan erat dengan
rendahnya kesadaran akan kebersihan
sanitasi dan higienis dalam proses
penyajian dan penanganan terhadap sapi.
Jarak antara sumur dengan kandang sapi
di Kelompok Tani Ternak Menemeng
(KT2M) kurang dari 10 meter. Menurut
teori Budiman, (2011), sumur sebaiknya
berjarak minimal 10 meter dari sumber
pencemar (sampah, septic tank, kandang
ternak). Sedangkan jarak yang ideal
sumur dari sumber pencemar Kimiawi
minimal 100 meter, hal ini ditujukan
untuk menghindari terjadinya pencemaran
air sumur.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian Uji Biokimia
yang diambil dari isolat Escherichia coli
pada feses, air minum dan air saluran
buangan kandang di Kelompok Tani
Ternak Menemeng (KT2M) bahwa positif

Escherichia coli serotype O157:H7 yang
resisten terhadap antibiotic, Penisilin G,
Ampisilin, Sulfametoksazol
danStreptomisyn
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